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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU

MASYARAKAT DENGAN JUMLAH LARVA NYAMUK

AEDES SPP. PADA TEMPAT PENAMPUNGAN AIR DI
KOMPLEK PERTAMINA PLAJU PALEMBANG

(Gazka Anando Pramyza, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
Januari 2020, 83 halaman)

Latar Belakang: Penyakit menular berbasis vektor merupakan salah satu masalah
yang sering ditemukan di negara beriklim tropis seperti Indonesia. Pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat yang kurang baik diyakini memiliki pengaruh
terhadap pemberantasan vektor. Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahu
hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dengan jumlah larva Aedes
spp pada tempat penampungan air di Komplek Pertamina Plaju Palembang.

Metode: Penelitian ini menggunakan studi analitik observasional dengan desain
cross-sectional. Data yang didapat dari hasil observasi berupa jenis tempat
penampungan air, jenis larva nyamuk, indeks larva nyamuk, jumlah larva nyamuk.
Tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku didapat dari hasil wawancara dengan
kuesioner serta hubungannya dengan jumlah larva Aedes spp. yang dianalisis
dengan menggunakan aplikasi SPSS.

Hasil: Dari 158 tempat penampungan air (TPA), 128 TPA (81%) letaknya di dalam
ruangan dan 30 TPA (19%) letaknya di luar ruangan. Sebanyak 4 TPA di dalam
ruangan dan 7 TPA di luar ruangan yang terdapat larva nyamuk. Jenis nyamuk dan
jumlah larva yang ditemukan yaitu Aedes aegypti (12 larva), Aedes albopictus (13
Larva), Culex sp. (2 larva). Nilai indeks larva nyamuk didapatkan ABJ 89,04%, HI
10,96%, CIl 6,96%, Bl 15,06%, dan DF 3. Dari hasil uji statistik, variabel
pengetahun (p=0,116), sikap (p=0,539), dan perilaku (p= 0,495) masyarakat tidak
memiliki perbedaan rerata dengan jumlah larva Aedes spp.

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan rerata antara pengetahuan, sikap dan
perilaku masyarakat dengan jumlah larva nyamuk Aedes spp.

Kata Kunci: Larva Aedes, pengetahuan, sikap, perilaku, tempat penampungan air.



ABSTRACT

THE ASSOCIATION OF KNOWLEDGE, ATTITUDE AND
PRACTICE OF COMMUNITY WITH AMOUNT OF
AEDES SPP LARVAE IN CONTAINER AROUND
KOMPLEK PERTAMINA PLAJU
PALEMBANG

(Gazka Anando Pramyza, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
January 2020, 83 pages)

Introduction: Vector-based infectious disease is one of the problems that is often
found in tropical countries such as Indonesia. Poor community knowledge, attitudes
and practice are believed to have an influence on vector eradication. This study aims
to determine the association of knowledge, level attitudes, and practice of the
community with the amount of Aedes spp. larvae in water reservoirs on Komplek
Pertamina Plaju Palembang.

Methods: The study was an observational analytic study with a cross-sectional
design. Data obtained from observation results of water shelter type, mosquito larva
type, mosquito larva index mosquito larva, the level of knowledge, attitudes, and
practice gained from interviews with questionnaires and their association with the
amount of Aedes spp. larvae that analyzed using the SPSS application.

Result: From 158 water Shelters (TPA), 128 TPA (81%) Located indoors and 30
TPA (19%) located outside the room. A total of 4 TPA indoors and 7 outdoor
landfill with mosquito larva. The type of mosquitoes and the amount of larvae found
were Aedes aegypti (12 larvae), Aedes albopictus (13 larvae), Culex sp. (2 larvae).
The mosquito larva index value obtained ABJ 89.04%, HI 10.96%, Cl 6.96%, Bl
15.06%, and DF 3. From statistical test results, the knowledge variables (p= 0,116)
attitudes (p= 0,539) and practice (p= 0.495) of the community had no average
difference with the amount of Aedes spp larvae.

Conclusion: There was no average difference between knowledge, attitudes and
practice of the community with the amount of Aedes spp larvae.

Keyword: Aedes larvae, knowledge, attitudes, practice, water reservoirs.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit menular berbasis vektor merupakan salah satu masalah yang
sering ditemukan di negara beriklim tropis seperti Indonesia yang memiliki
curah hujan dan kelembaban yang cukup tinggi (Waris and Yuana, 2013).
Dari berbagai macam vektor, nyamuk merupakan salah satu vektor penyakit
pada manusia dan binatang. Penularan penyakit oleh nyamuk melalui gigitan
(penularan secara biologik) ketika nyamuk menghisap darah (Sutanto et al.,
2008). Salah satu penyakit tular vektor melalui gigitan nyamuk yaitu demam
berdarah dengue (DBD).

Demam berdarah dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue yang
ditularkan oleh nyamuk Aedes spp. Vektor utama DBD adalah Aedes aegypti,
sedangkan vektor potensialnya adalah Aedes albopictus (Sutanto et al., 2008).
Sebanyak 390 juta orang terinfeksi setiap tahunnya. Penyakit DBD
merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia yang penyebarannya
semakin luas. Terdapat fluktuasi kasus DBD di Indonesia rentang tahun 2014-
2017. Pada tahun 2014 terdapat kasus DBD sebanyak 100.347 dengan jumlah
kematian sebanyak 907 orang. Pada tahun 2015 terdapat kasus DBD
sebanyak 126.675 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 1.229 orang. Pada
tahun 2016 terdapat kasus DBD sebanyak 204.171 kasus dengan jumlah
kematian sebanyak 1.598 orang. Tahun 2017 terdapat kasus DBD sebanyak
68.407 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 493 orang (Kemenkes, 2016;
Kemenkes, 2018).

Kasus DBD di Palembang juga berfluktuasi pada tahun 2013-2017,
yaitu tahun 2013 sebanyak 438 kasus (tidak ada yang meninggal), tahun 2014
sebanyak 622 kasus (1 orang meninggal), tahun 2015 sebanyak 979 kasus (2
orang meninggal), tahun 2016 sebanyak 930 kasus (2 orang meninggal),



tahun 2017 sebanyak 693 kasus (1 orang meninggal) (Dinas Kesehatan Kota
Palembang, 2017).

Dalam daur hidupnya, nyamuk mengalami proses metamorfosis.
Metamorfosis dibagi menjadi metamorfosis sempurna dan metamorfosis
tidak sempurna. Nyamuk masuk kedalam kategori metamorfosis sempurna.
Proses metamorfosis nyamuk, yaitu telur menjadi larva lalu pupa dan menjadi
nyamuk dewasa. Tempat perindukan nyamuk Aedes adalah tempat-tempat
yang berisi air bersih dan dekat dari rumah penduduk (Sutanto et al., 2008).
Nyamuk Aedes sp. biasanya menggigit di dalam rumah dan lebih suka
menggigit manusia daripada hewan. Waktu nyamuk Aedes sp. menggigit
manusia biasanya 2 jam setelah matahari terbit atau beberapa jam sebelum
matahari terbenam. Namun nyamuk Aedes sp. juga dapat menggigit pada
malam hari di tempat yang memiliki pencahayaan yang baik (CDC, 2012).

Menurut Ravenia (2016), dari hasil uji statistik penelitian yang di
lakukan di Wisma Atlet Jakabaring, variabel pengetahuan petugas kebersihan
(p=0,002; 0<0,05) memiliki korelasi dengan jumlah larva, sementara Sikap
petugas kebersihan (p=0,352; o>0,05) tidak memiliki korelasi dengan jumlah
larva dan perilaku petugas kebersihan (p=0,008; a<0,05) memiliki korelasi
dengan jumlah larva. Sedangkan menurut Arini (2017), berdasarkan uiji
statistik dengan menggunakan Kruskal-Wallis dari penelitian yang di lakukan
di RS Bhayangkara Palembang didapatkan tidak terdapat perbedaan rerata
antara jumlah larva nyamuk berdasarkan pengetahuan (p=0,072 (p>a)), dan
terdapat perbedaan rerata antara jumlah larva nyamuk dengan sikap petugas
kebersihan (p=0,006 (p<a)) dan perilaku petugas kebersihan (p=0,019 (p<a)).

Informasi mengenai jenis, jumlah larva, tempat perkembangbiakan,
dan kepadatan nyamuk serta hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku masyarakat di Komplek Pertamina Plaju yang didapatkan dari hasil
penelitian ini dapat menjadi informasi awal bagi kebijakan pengendalian

vektor.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Apa saja tempat penampungan air yang berpotensi menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk di Komplek Pertamina Plaju?

Apa saja jenis larva nyamuk yang hidup di setiap jenis tempat
perkembangbiakan?

Bagaimana indeks larva nyamuk di Komplek Pertamina Plaju?
Bagaimana jumlah larva nyamuk Aedes spp.?

Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat
Komplek Pertamina Plaju?

Bagaimana hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat

Komplek Pertamina Plaju dengan jumlah larva Aedes spp.?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat

Komplek Pertamina Plaju dengan jumlah larva Aedes spp.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui tempat penampungan air yang dapat menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk.

Mengidentifikasi genus/spesies larva nyamuk yang hidup di setiap
tempat penampungan air.

3. Mengetahui indeks larva nyamuk di Komplek Pertamina Plaju.

Mengetahui jumlah larva nyamuk Aedes spp.

Mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat
Komplek Pertamina Plaju.

Mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat
Komplek Pertamina Plaju dengan jumlah larva Aedes spp.



1.4 Hipotesis
HO: Tidak terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku dengan
jumlah larva Aedes spp. di tempat penampungan air.
H1: Terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku dengan
jumlah larva nyamuk Aedes spp. di tempat penampungan air.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Sebagai acuan penelitian lain yang terkait dengan hubungan
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dengan jumlah larva
nyamuk yang ditemukan.
2. Sebagai usaha pengembangan ilmu kedokteran khusus nya di bidang
epidemiologi dan parasitologi.
3. Sebagai dasar pemahaman tentang berbagai spesies larva nyamuk
yang ditemukan untuk mengendalikan perkembangbiakan nyamuk

sebagai vektor penyakit.

1.5.2 Manfaat Praktis
Dapat digunakan oleh institusi terkait untuk melakukan
pemberantasan nyamuk secara efektif dan efisien di lingkungan Komplek

Pertamina Plaju.



DAFTAR PUSTAKA

Arini, P. (2017). Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Petugas Kebersihan
dengan Jumlah Larva Nyamuk pada Tempat Penampungan Air di Rumah
Sakit Bhayangkara Palembang. Skripsi pada Jurusan Kedokteran Unsri. hal.
1-45

Ariva, L., & Oginawati, K. (2011). Identifikasi Density Figure dan Pengendalian
Vektor Demam Berdarah Pada Kelurahan Cicadas Bandung. 1-9.

Bachri, B. S. (2010). Data Triangulation for confirming data’s validity. Jurnal
Teknologi Pendidikan, 10(1), 46-62. Retrieved from
http://yusuf.staff.ub.ac.id/files/2012/11/meyakinkan-validitas-data-melalui-
triangulasi-pada-penelitian-kualitatif.pdf

Becker, N., Petric, D., Zgomba, M., Boase, C., Madon, M., Dahl, C., & Kaiser, A.
(2010). Mosquitoes and Their Control (2nd ed.). https://doi.org/10.1007/978-
3-540-92874-4

Budiyanto, A., & Santoso. (2008). Hubungan Pengetahuan Sikap dan Perilaku
(PSP) Masyarakat Terhadap Vektor DBD di Kota Palembang Provinsi
Sumatra Selatan. Jurnal Ekologi Kesehatan, Vol. 7, pp. 732-739.

CDC. (2012). Dengue and the Aedes aegypti mosquito.

CDC. (2015). Anopheles Mosquitoes.

Dalilah, D., Kinanti, A., Aulia, H., & Ghiffari, A. (2018). Hubungan Pengetahuan
, Sikap dan Perilaku Masyarakat Terhadap Demam Berdarah Dengue ( DBD)
dengan Keberadaan Larva Nyamuk di Rt . 03 Sako Baru Kota Palembang.
Conference PEI Palembang.

Dinas Kesehatan Kota Palembang. (2015). Profil Kesehatan Kota Palembang
Tahun 2014, (72), 1-73. https://doi.org/0178-0000-15-104-H01-P

52



53

Dinas Kesehatan Kota Palembang. (2017). Profil Kesehatan Kota Palembang
Tahun 2016.

Dinkes Kota Palembang. (2015). Profil Kesehatan Dinas kesehatan kota
Palembang 2015.

Faridah, L., Respati, T., Sudigdoadi, S., & Sukandar, H. (2017). Gambaran
Partisipasi Masyarakat terhadap Pengendalian Vektor Melalui Kajian
Tempat Perkembangbiakan Aedes aegypti di Kota Bandung. Majalah
Kedokteran Bandung, 49(1), 43-47. https://doi.org/10.15395/mkb.v49n1.986

Ideham, B., & Pusarawati, S. (2009). Penuntun Praktis Parasitologi Kedokteran
(2nd ed.; Y. P. Dachlan, Ed.). Surabaya: Pusat Penerbitan dan Percetakan

Unair.

Jacob, A., Pijoh, V. D., & Wahongan, G. J. P. (2014). Ketahanan Hidup dan
Pertumbuhan Nyamuk Aedes Spp Pada Berbagai Jenis Air Perindukan. Jurnal
E-Biomedik (EBM), vol 2,

Kemendikbud.  (2016). KBBI. Retrieved July 24, 2018, from
https://kbbi.kemdikbud.go.id/

Kemenkes. (2016). Situasi DBD Di Indonesia, pp. 1-12.

Kemenkes. (2017). Pedoman Pengumpulan Data (Nyamuk) Di Lapangan. 1-188.

Kemenkes. (2018). InfoDatin Situasi Demam Berdarah di Indonesia Tahun 2017.

Kemenkes. (2018). Profile Kesehatan Indonesia Tahun 2017. In Ministry of Health
Indonesia. https://doi.org/10.1002/q]

Kemenkes. (2019). Infodatin Profil Kesehatan Indonesia 2018.

Mullen, G. R., & Durden, L. A. (2019). Medical And Veterinary Entomology (3rd

ed.). Mississippi: Elsevier Inc.

Nopparatana, C., & Nopparatana, C. (2015). Medical Parasitology and
Entomology. Songkhla: Faculty of Medicine Prince of Songkla University.



54

Priandhana, A. (2019). Hubungan Keberadaan Larva Nyamuk Aedes Spp. dengan
Kasus Demam Berdarah Dengue di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Selasa
Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang Tahun 2019. Skripsi pada Jurusan
Kedokteran Unsri. hal 1-60

Ravenia, A. H. (2016). Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Petugas
Kebersihan dengan Jumlah Larva Nyamuk Pada Tempat Penampungan Air di
Wisma Atlet Jakabaring Kota Palembang. Skripsi pada Jurusan Kedokteran
Unsri. hal 1-48

Ridho, M. R. (2016). Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Masyarakat RT
50 Perumahan OPI tentang DBD dengan Keberadaan Larva Nyamuk yang
Ditemukan di RT 50 Perumahan OPI. Skripsi pada Jurusan Kedokteran Unsri.
hal 1-50

Rios, L. M., & Connelly, C. R. (2007). Common Malaria Mosquito Scientific
Name: Anopheles quadrimaculatus Say (Insecta: Diptera: Culicidae).
Retrieved June 30, 2019, from University of Florida website:

http://entnemdept.ufl.edu/creatures/aquatic/Anopheles_quadrimaculatus.htm

Rozendaal, J. A. (1997). Mosquitoes and Other Biting Diptera. In Vector Control
(pp. 7-177). Geneva: WHO.

Sayono. (2011). Pertumbuhan Larva Aedes Aegypti Pada Air Tercemar, Jurnal
Unimus, 7(1), 15-22.

Service, M. (2012). Medical Entomology for Students (5th ed.). New York:

Cambrige University Press.

Sholichah, Z. (2009). Ancaman dari Nyamuk Culex yang Terabaikan. Balaba, 5(1),
21-23.

Suharyat, Y. (2009). Hubungan Antara Sikap, Minat Dan Perilaku Manusia. 1(2),
1-19. https://doi.org/10.1073/pnas.0703993104



55

Sutanto, 1., Ismid, I. S., Sjarifuddin, P. K., & Sungkar, S. (2008). Parasitologi
Kedokteran Ul (4th ed.). Jakarta: Balai Penerbit FKUI.

Waris, L., & Yuana, W. T. (2013). Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat
Terhadap Demam Berdarah Dengue di Kecamatan Batulicin Kabupaten

Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.

WHO. (2009). Dengue Guidelines for Diagnosis, Treatment, Prevention and
Control, 160. https://doi.org/10.1590/S0074-02761992000700024

WHO. (2011). Comprehensive Guidelines for Prevention and Control of Dengue
and Dengue Haemorrhagic Fever. WHO Regional Publication SEARO.
https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004

Yulidar, Y., & Wilya, V. (2015). Siklus Hidup Aedes Aegypti Pada Skala
Laboratorium. Sel, 2(1), 22—28. https://doi.org/10.22435/sel.v2i1.4677.22-28



